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Abstrak

: Isolasi mandiri merupakan salah satu metode yang digunakan untuk mengendalikan penyebaran
SARS-CoV-2 sebagai penyebab pandemi COVID-19. Tujuan dari literature review ini adalah merangkum hasil
penelitian sebelumnya yang memberikan gambaran tentang kondisi dan kebutuhan penderita COVID-19 yang
menjalaniisolasi mandiri. : Literature review ini menggunakan teknik naratif, meringkas atau mensintesis
apa yang telah ditulis tetapi tidak mencari generalisasi. Pencarian artikel dilakukan pada empat database:
Scopus, Science Direct, PubMed, dan Google Scholar. : Hasil analisis dijabarkan ke dalam lima tema tentang
kebutuhan penderita COVID-19 yang melakukan isolasi mandiri. Kelima kebutuhan tersebut adalah kebutuhan
biologis, psikologis, sosial, spiritual, dan budaya. : Isolasi mandiri mempengaruhi hampir semua aspek
kehidupan manusia. Semua kebutuhan orang dengan COVID-19 yang sedang menjalani isolasi mandiri perlu
diperhatikan.

COVID-19;lsolasi mandiri; SARS-CoV-2;
The Needs of Patients COVID-19 during Self-Isolation: A Literature Review

Abstract

Self-isolation is one method used to control the spread of SARS-CoV-2 as the cause of the COVID-
19 pandemic. The purpose of this literature review was summarize the results of previous studies that provide an
overview of the conditions and needs of COVID-19 sufferers who undergo independent isolation. This
literature review used narrative techniques, only summarizing or synthesizing what has been written but does
not seek generalizations. The articles searching was carried out on four databases: Scopus, Science Direct,

PubMed, and Google Scholar. The analysis results from each study was described into five themes about
the needs of COVID-19 sufferers who are self-isolating. The five needs are biological, psychological, social,
spiritual, and cultural. Self-isolation affects almost all aspects of human life. We should attend to all

the needs of people with COVID-19 who are undergoing self-isolation.

Self-isolation; SARS-CoV-2; COVID-19
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PENDAHULUAN

Pengobatan spesifik untuk Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) belum ditemukan. Perawatan yang
diberikan berfokus pada peningkatan kekebalan dan manajemen berdasarkan tanda dan gejala yang
muncul (Wei, Savellano, & Hu, 2020). Isolasi mandiri merupakan salah satu cara yang digunakan untuk
mengendalikan penyebaran SARS-CoV-2 sebagai penyebab pandemi COVID-19, terutama masyarakat
yang mengalami gejala ringan hingga sedang (WHO, 2020). Literature review yang membahas tentang
kondisi dan kebutuhan selama isolasi mandiri masih terbatas.

Pandemi COVID-19 berdampak pada hampir semua aspek kehidupan. Karena keterbatasan kapasitas
rumah sakit untuk menampung semua pasien COVID-19, pasien yang memiliki gejala ringan hingga
sedang dipertimbangkan untuk perawatan mandiri di rumah. Selama pandemi, instruksi perawatan
mandiri yang tepat dapat menjadi pendekatan yang dapat diterapkan untuk memperlambat
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perkembangan COVID-19 dan meningkatkan kualitas hidup (Mehraeen, Hayati, Saeidi, Heydari, &
Seyed Alinaghi, 2020).

Di sisi lain, mengadvokasi pasien dengan isolasi mandiri berisiko menyebabkan masalah kesehatan
mental dan menyulitkan orang untuk mengakses pusat perawatan kesehatan. Oleh karena itu,
individu atau keluarga harus memberdayakan kemampuannya terutama dalam perawatan diri
(Matias, Dominski, & Marks, 2020). Kemampuan melakukan perawatan mandiri bagi pasien COVID-19
selama karantina di rumah sangat ditentukan oleh peran keluarga atau orang terdekat lainnya sebagai
support system utama.

Banyak variabel yang menentukan kemampuan melakukan isolasi mandiri. Salah satu yang paling
mendasar adalah memahami kondisi dan tuntutan apa saja yang dibutuhkan selama masa karantina.
Saat ini literatur yang membahas tentang kondisi yang dialami pasien dan gambaran kebutuhan pasien
saat menjalani isolasi mandiri masih terbatas. Literature review ini bertujuan untuk merangkum hasil
penelitian sebelumnya yang memberikan gambaran tentang kondisi dan kebutuhan penderita COVID-
19 yang menjalani isolasi mandiri.

METODE

Artikel ini merupakan hasil dari literature review tentang kebutuhan orang dengan COVID-19 selama
isolasi mandiri atau perawatan mandiri di rumah. Artikel didapatkan dan dianalisis dari hasil penelitian
yang relevan di beberapa database seperti Scopus, PubMed, Springerlink, Science Direct, dan Google
Scholar. Kata kunci yang digunakan adalah kombinasi dari kata kunci berikut: "perawatan diri" atau
"perawatan mandiri" ATAU "perawatan di rumah" atau "pengobatan sendiri" atau "isolasi mandiri"
DAN "SARS-CoV-2" ATAU "COVID-19". Kriteria inklusi dalam literature review ini mencakup semua
jenis penelitian yang membahas tentang perawatan diri atau isolasi mandiri penderita COVID-19. Jenis
dokumen adalah artikel hasil penelitian. Sumbernya dari jurnal; artikel dalam bahasa Inggris; tersedia
dalam teks lengkap; artikel diterbitkan selama bulan Desember 2019-Januari 2021; artikel peer-
review; dan semua macam metode penelitian. Seluruh penulis terlibat dalam diskusi untuk
menentukan artikel yang sesuai untuk dimasukkan dalam literature review. Artikel yang sesuai
kemudian diekstraksi dan diterjemahkan menjadi beberapa bagian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari literature review menjelaskan secara mendalam mengenai tuntutan yang harus diperhatikan
selama isolasi mandiri. Penanganan COVID-19 tentu membutuhkan banyak sumber daya yang
memadai. Kebutuhan ini meningkat selama isolasi mandiri. Beberapa penelitian menjelaskan bahwa
isolasi mandiri dapat menyebabkan masalah fisik dan psikologis. Secara umum, orang yang menjalani
isolasi mandiri cenderung takut tertular SARS-CoV-2. Mereka takut meninggalkan rumah; rutinitas
telah banyak berubah; merasa sedih dan khawatir saat melakukan aktivitas lain, seperti latihan fisik,
kegiatan ibadah, atau aktivitas rekreasi; ketidakmampuan untuk menemukan solusi untuk masalah
yang dihadapi; dan perubahan pola tidur (Bezerra et al., 2020). Berdasarkan hasil tersebut, dapat
disimpulkan bahwa isolasi mandiri mempengaruhi hampir semua aspek kebutuhan manusia, seperti
biologis, psikologis, sosial, spiritual dan budaya.

Tabel 1. Matrik Tema

Tema Sumber Hasil
Kebutuhan Freidus et al., (2020) Kesehatan fisik dan mental terganggu karena isolasi
biologis H. O. Ahmed, (2020) Pembatasan jarak sosial dan isolasi mandiri mempengaruhi
penambahan berat badan
Carroll et al., (2020) Sejak COVID-19, perubahan yang paling sering dilaporkan
adalah makan lebih banyak camilan
Onchonga et al., (2020) Prevalensi pengobatan sendiri meningkat selama pandemi
COVID-19
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Tema Sumber Hasil
I. Ahmed et al., (2020) Penggunaan obat-obatan pencegahan yang terkait dengan
COVID-19
Nasir et al., (2020) Pengobatan sendiri terjadi karena pemberitaan di media,
internet, dan kepanikan tentang kelangkaan obat
Makowska et al., (2020) Perilaku terkait pengobatan sendiri telah meningkat selama
penguncian karena COVID-19
Druica et al., (2021) Pengobatan sendiri dipengaruhi oleh kebiasaan dan gejala
yang sama dengan orang lain
Sadio et al., (2021) Prevalensi pengobatan sendiri meningkat sebagai upaya
pencegahan COVID-19
Zhu et al., (2021) Peresepan antibiotik spektrum luas meningkat selama
pandemi COVID-19
Heydargoy, (2020) Pengobatan sendiri dan penggunaan antibiotik dapat
menyebabkan krisis resistensi terhadap antibiotik
Quispe-cafiari et al., Mayoritas responden melakukan pengobatan sendiri untuk
(2020) mengobati gejala pernapasan seperti flu
Kebutuhan Herat, (2020) Isolasi mandiri secara paksa menyebabkan masalah
psikologis kesehatan mental
Terry et al., (2020) Gangguan mood akibat pembatasan COVID-19 berisiko
psikopatologi
Fancourt et al., (2021) Tingkat depresi dan kecemasan tertinggi terjadi pada tahap
awal pembatasan wilayah COVID-19.
Xiao et al., (2020) Kecemasan dikaitkan dengan stres dan penurunan kualitas
tidur
Ubara et al., (2020) Efek isolasi mandiri akibat COVID-19 relatif berkurang setelah
satu tahun
Reiss et al., (2020) Individu menghadapi ancaman selama isolasi mandiri
Attal et al., (2020) Stres mental dapat disebabkan oleh kurangnya kepercayaan
diri atau sumber perawatan diri
Chan et al., (2020) Selama pandemi COVID-19, ada ketergantungan yang besar
pada penyedia layanan kesehatan informal di rumah
Glintborg et al., (2021) Kecemasan meningkat pada pasien yang memiliki kondisi
komorbiditas atau komorbiditas
Makowska et al., (2020) Kondisi keuangan masa depan membuat masyarakat khawatir
dengan kesehatannya
Ferreira et al., (2021) Individu yang dikarantina di rumah melaporkan kecemasan
sebagai konsekuensi sosial dan ekonomi dari pandemi COVID-
19
Song et al., (2021) Informasi  yang berlebihan menyebabkan kesedihan,
kecemasan, dan disonansi kognitif
Hanif et al., (2021) Sering terpapar media sosial memiliki hubungan yang
signifikan dengan kecemasan akibat informasi
Sallie et al., (2020) Orang yang stres selama periode isolasi diri lebih cenderung
menyalahgunakan alkohol.
I. Ahmed et al., (2020) Kebanyakan orang mencari informasi dari sumber non-medis
saat menggunakan narkoba
Kowalski et al., (2020) Kecemasan terkait virus corona memengaruhi kepatuhan
terhadap protokol kesehatan
Xiao et al., (2020) Dukungan sosial meningkatkan kualitas tidur dengan
mengurangi kecemasan dan stres
Bezerra et al., (2020) Hubungan sosial, manifestasi budaya, dan ekonomi
berdampak pada kesehatan mental masyarakat
Kebutuhan Chan et al., (2020) Orang-orang mengambil cuti selama epidemi untuk
sosial memberikan perawatan
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Tema Sumber Hasil
Paykani et al., (2020) Teman dan keluarga berperan dalam mematubhi jarak sosial
Kebutuhan Castafieda & Herndndez-  Perawatan spiritual berkontribusi pada kesehatan mental
spiritual Cervantes, (2020) orang-orang yang terisolasi

Chirico & Nucera, (2020) Pemenuhan kebutuhan spiritual dapat menghilangkan stres
dan penderitaan psikologis

Kebutuhan Sadio et al., (2021) Obat tradisional digunakan selama pengobatan sendiri
berdasarkan Charan et al., (2021) Belum ada keluhan obat tradisional menimbulkan efek
budaya samping akut atau parah.
I. Ahmed et al., (2020) Ramuan tradisional dapat berupa produk jamu dan makanan
atau produk jamu
Alyami et al., (2020). Penggunaan obat tradisional harus sudah terbukti keamanan

penggunananya untuk menjamin keselamatan pasien

Kebutuhan Biologis

Penderita COVID 19 yang menijalani isolasi mandiri mengeluhkan masalah kesehatan fisik (Freidus et
al., 2020). Salah satunya terkait dengan penambahan berat badan (H. O. Ahmed, 2020) yang
disebabkan oleh perubahan rutinitas selama anjuran di rumah. Mereka lebih sering makan makanan
ringan dan menghabiskan lebih banyak waktu untuk memasak dan menonton (Carroll et al., 2020).
Obesitas memicu berbagai penyakit yang dapat memperburuk kondisi penderita COVID-19. Aktivitas
fisik yang seimbang merupakan persyaratan penting bagi penderita COVID-19 yang menjalani isolasi
mandiri. Seseorang yang rutin melakukan aktivitas fisik dan memiliki tubuh yang sehat jarang
melakukan pengobatan sendiri (Onchonga et al., 2020).

Mengkonsumsi obat dan produk herbal secara mandiri tanpa sepengetahuan tenaga medis menjadi
persoalan lain kebutuhan biologis selama isolasi mandiri (I. Ahmed et al., 2020). Mereka
melakukannya karena pengaruh berita yang mungkin tidak valid, informasi di internet, tekanan
mental, kecemasan akan kelangkaan obat, dan dukungan perawatan kesehatan yang tidak memadai
(Nasir et al., 2020). Kebiasaan ini sudah ada sejak sebelum pandemi COVID-19 (Makowska et al., 2020).
Mereka memilih obat berdasarkan kebiasaan dan gejala yang sama dengan orang lain (Druica et al.,
2021). Selama periode isolasi mandiri, prevalensi pengobatan sendiri meningkat (Sadio et al., 2021b).

Selama pandemi COVID-19, terjadi tren peningkatan dalam penggunaan resep antibiotik (Zhu et al.,
2021). Situasi ini berbahaya karena penggunaan yang tidak diatur dapat menyebabkan krisis resistensi
antibiotik (Heydargoy, 2020). Jenis obat lain yang biasa dikonsumsi sendiri tanpa resep dokter
dikaitkan dengan gejala gangguan pernapasan, terutama flu (Quispe-cafari et al., 2020b). Untuk
menghindari efek samping yang tidak diinginkan, penderita harus menghubungi profesional
kesehatan. Mereka dapat mengakses layanan kesehatan secara on-line atau yang dikenal dengan tele-
health.

Kebutuhan Psikologis

Isolasi mandiri dapat menyebabkan masalah kesehatan mental (Herat, 2020), mood terganggu, dan
dapat menyebabkan masalah psikopatologis (Terry et al., 2020). Selama periode lockdown awal,
tingkat depresi dan kecemasan sangat tinggi (Fancourt et al., 2021). Penderita yang merasa stres akan
mengalami kualitas tidur yang buruk (Xiao et al., 2020). Pada akhirnya, orang mampu beradaptasi,
sehingga depresi dan masalah tidur relatif berkurang (Ubara et al., 2020).

Banyak orang yang merasa cemas selama pandemi COVID-19 karena berbagai alasan. Penanganan
epidemi yang buruk membuat merasa terancam (Reiss et al., 2020), terutama jika kurang percaya diri
atau bahkan tidak dapat menangani hal ini (Attal et al., 2020; Chan et al., 2020). Masalah bertambah
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parah ketika penderita tersebut memiliki penyakit penyerta (Glintborg et al., 2021), memiliki masalah
keuangan (Makowska et al., 2020), dukungan sosial yang rendah (Ferreira et al., 2021), dan terlalu
banyak mengakses informasi yang salah (Song et al., 2021). Kebiasaan menggunakan media sosial
membuat masyarakat semakin cemas (Hanif et al., 2021).

Penanganan masalah psikologis memerlukan koping individu yang positif dan adaptif. Penggunaan
strategi koping negatif sebaiknya dihindari seperti penyalahgunaan alkohol (Sallie et al., 2020),
mencari pengobatan sendiri tanpa mencari bantuan profesional (I. Ahmed et al., 2020), dan
ketidakpatuhan terhadap protokol kesehatan (Kowalski et al., 2020). Masalah psikologis tidak bisa
dihindari. Namun, banyak strategi dapat digunakan untuk mengurangi dampaknya. Dukungan sosial
dapat memberikan kekuatan bagi penderita COVID-19 yang menijalani isolasi mandiri (Xiao et al.,
2020). Selain itu, perhatian pada aspek budaya dan ekonomi dapat berdampak pada kesehatan mental
masyarakat (Bezerra et al., 2020).

Kebutuhan Sosial

Dukungan sosial merupakan modal utama bagi individu untuk menghadapi berbagai tantangan.
Dukungan orang terdekat seperti keluarga dan teman sangat penting selama masa isolasi mandiri
COVID-19. Selain memberikan dukungan psikologis, keluarga atau orang terkasih dapat
mempersiapkan segala yang dibutuhkan selama proses perawatan di rumah. Tidak mengherankan jika
di masa pandemi COVID-19, banyak orang terpaksa meninggalkan sekolah atau bekerja untuk menjadi
perawat informal di rumah (Chan et al., 2020).

Keluarga dan orang yang paling dekat dan memiliki peran penting dalam mendorong dan memastikan
agar penderita COVID-19 yang menjalani isolasi mandiri tetap mematuhi protokol kesehatan (Paykani
et al., 2020). Setiap orang membutuhkan dukungan sosial yang ideal. Sayangnya, tidak semua orang
mendapat kesempatan yang sama. Banyak orang dianiaya atau distigmatisasi ketika mereka
dikonfirmasi untuk COVID-19. Mereka membutuhkan dukungan dan bantuan dari lingkungan sosial
untuk dapat segera pulih.

Kebutuhan Spiritual

Kepedulian terhadap kebutuhan spiritual bagi penderita COVID-19 yang menjalani isolasi mandiri
adalah sangat penting, terutama yang mengalami dampak psikologis (Castafieda & Hernandez-
Cervantes, 2020). Oleh karena itu, baik orang sakit maupun pendampingnya perlu memiliki
kemampuan untuk memenuhi kebutuhan spiritual. Pemenuhan kebutuhan spiritual dapat
menghilangkan stres dan penderitaan psikologis (Chirico & Nucera, 2020).

Kebutuhan spiritual dapat dilaksanakan sesuai dengan keyakinan masing-masing, seperti berdoa
kepada Tuhan. Berdoa adalah salah satu pendekatan yang paling bermakna selama masa pandemi.
Tidak hanya untuk memperkuat pasien yang terkonfirmasi COVID-19 tetapi juga untuk semua pihak
yang berperan dalam penanganan wabah tersebut.

Kebutuhan Berbasis Budaya

Secara umum kebutuhan budaya erat kaitannya dengan jamu atau obat tradisional dalam penanganan
COVID-19. Persentase pengobatan secara mandiri dengan obat tradisional tergolong paling tinggi
selama masa pandemi COVID-19 (Sadio et al., 2021b). Mungkin lebih dari satu jenis dengan efek
samping yang relatif aman (Charan et al.,, 2021). Efek sampingnya bisa pada produk herbal dan
makanan (Ahmed et al., 2020).

Tidak semua produk herbal atau obat tradisional aman digunakan. Terlebih jika informasi tersebut
diperoleh dari internet atau media sosial, kebenarannya diragukan. Oleh karena itu, penggunaan obat
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tradisional perlu kewaspadaan yang tinggi. Terutama jika digunakan bersamaan dengan obat lain
dalam waktu yang lama dapat menyebabkan reaksi yang merugikan bagi tubuh (Charan et al., 2021).
Pemerintah atau pelayanan kesehatan perlu memberikan edukasi tentang penggunaan obat
tradisional yang aman. Intinya, setiap penggunaan obat tradisional harus berbasis bukti untuk
menjamin keselamatan pasien (Alyami et al., 2020).

SIMPULAN DAN SARAN

Pandemi COVID-19 telah melumpuhkan berbagai bidang kehidupan. Isolasi mandiri merupakan salah
satu strategi yang terbukti efektif dalam menekan penyebaran COVID-19. Akan tetapi, isolasi mandiri
menimbulkan berbagai masalah, terutama masalah fisik dan psikologis. Agar perawatan diri di rumah
berjalan dengan baik, perlu memperhatikan kebutuhan penderita COVID-19. Kebutuhan tersebut
meliputi semua aspek, seperti kebutuhan biologis, psikologis, sosial, spiritual, dan budaya. Manusia
dianggap sehat atau hidup seimbang jika semua kebutuhan tersebut terpenuhi secara proporsional.
Jika ada kebutuhan yang tidak seimbang, maka akan mempengaruhi aspek kebutuhan lainnya. Oleh
karena itu, sangat penting untuk memperhatikan kebutuhan penderita COVID-19 yang menijalani
isolasi mandiri secara komprehensif.
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